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Pendahuluan 

Fungsi perguruan tinggi di Indo
nesia yang dikenal luas dengan 
sebutan Tri Dhanna Perguruan 
Tinggi adalah pendidikan dan 
pengajaran, penelitian dan pe
ngahdian pada masyarakat. Se
luruh perguruan tinggi di Indo
nesia termasuk di dalamnya per
guruan tinggi negeri Islam se
perti lAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta mengemban amanah un
tnk melaksanaJ<an fungsi terse
but: Penelitian sebagai salah sa
tu unsur dari Tri Dharma Per
guruan Tinggi suda_h barang ten
tu merupakan kegiatan yang 
terns menerus dilaksanakan dan 
ditingkatkan sebagaimana pen
didikan dan pengajaran serta pe
ngabdian pada masyarakat. 

Dalam rangka melaksa.nakan ke
giatan penelitian di lingkungan 
lAIN Jakarta, UPT Perpustakaan 
lAIN Jakarta dimana pustaka
wan beke1ja di dalanmya me
rupakan sarana penting untuk 
menunjang dan merealisasikan 
kegiatan tersebut. Hal ini sesuai 
dengan program pengembangan 
lAIN Jakarta yang tertuang da
lam Rencana Induk Pengem
bangan lAIN Syarif Hidayatul
lah Jakarta tahun 1999/2000 -

2003/2004 bahwa pengembang
an perpustakaan merupakan pro
gram penunjang (support pro
gram) (DEPAG, 1999 :38). Per
pustakan dengan tugas dan fung
sinya dapat membantu dan 
mempennudah peneliti dalam 
melaksanakan aktivitas peneliti
aunya. 

Sejalan dengan pemikiran di 
atas, sinergi antara peneliti (il
muwan) dan pustakawan sudah 
saatnya dipikirkan dan diper
timbangkan dalam kegiatan pe
nelitian di lAIN Jakarta. Se
orang peneliti (ilmuwan) dengan 
disiplin ilmu yang dimilikinya 
memerlukan seorang pustaka
wan dengan ilmu perpustakaan 
yang disandangnya sebagai mit
ra kcrja yang baik. Bilamana si
nergi tersebut berJalan dengan 
baik diharapkan agar. penelitian 
yru1g dilakukan di lAIN Jakarta 
semakin berkualitas dan pada 
gilirannya dapat berperan pen
ting dalam pcngembangan keil
muan, teknologi, seni dan buda
ya. 

Kegiatan Penelitian di lAIN 
Jakarta 

a. Pelaksana 
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Sesuai deng!ln ketentu!ln dalam 
statuta dan orga~Uliasi tutu kelja 
IAIN Syarif Hldayatul!ah Jakar
ta, Pusat Penelitian (disiugkat 
Puslit) merupaklm unsur pelak
sana yang berada .di lingkuugan 
lAIN yang menyelenggarakarl 
pendidikan akademik untuk me
laksanakan kegiatan penelitian. 
Secara stmktural Pusat Peneli
tian lAIN mempakan lembaga 
otonom yang bertanggung jawab 
kepada Rektor lAlN Syarif 
Hidayatnllah Jakarta dengan tn
gas pokok, yakni melaksanakan, 
mengkoordinasikaa, memautau 
dan menilai kegiatan penelitian 
dalam bidang pengetabuan 
agama Islam (Tim Akdemik, 
2000 :34-35). 

b. Jenis-jenis Kegiatan Peueli
tian 

Dari segi pelakunya, kegiatan 
penelitian yang dilaksanakan di 
liugkungan lAIN Syarif Hida
yatullah Jakarta terdiri atas: 
l. penelitian individual, yakni 

penelitian yang diajukan dan 
/atau dilaksanakan secara 
penuh oleh dosen yang ber
sangkutau secara perorang
an; 

2. penelitian kolektif; yaitn pe
nelitian Yancl$ diajukan dan 
/atau di<laksanakan secara 
penuh o!eh tim/ kelompok 
dosen yang be1jumlah seba
nyak -banyak!lya lima sam
pai tujuh orang, temmsuk 
ketna Tint; 

3. penelitirul I-libah Bersaiug, 
yaitu pe11elitian yang diaju-

kan danlatau dilaksanakan 
seeara penuh oleh tim I ke
lompok atas dasar penawar
an lembaga lain sebagai pe
nyandallg dana {Tim Aka
demik, 2000:22). 

c. Sumber Dana Pooelitian 

Dana penelitiau dalarnlingkung
an lAlN Syarif Hidayatnllah 
Jakarta bersumber dari: 
l. DJK Suplemen (Daftar Isian 

Kegiatan Snplemen), ial!lh 
dana yang berasal dari ang
garli!l DPP/SPP lt\IN yang 
bersifut penunjang kegi2JJm 
rutin dan pem.banglllJ.ai"l; 

2. DIP (Daftar !sian Pmyek) 
ialah daua yang bersmnber 
dari bantuaa !fern-

lui. Departemei"l cq. 
DITJEN BINBAGA ISLAM; 

3. Kerjasama dengan lembaga 
ekstemal, yakui dana yang 
berasal dari lem.baga di luar 
lAIN Jakarta yang bertindllk 
selaku peuyandang dana, 
baik pemerintab maupun 
swasta 

4. Biaya sendiri, yakni peneli
tian yang dilakukan oleh do
sen yang bersangkutan atas 
insiatif dan biaya sendiri. 
Semna ketentnan penelitian 
berlaku juga bagi penelitian 
mandiri (Tim Akademik, 
2000:22-23). 

d. Syarat-syarat Peneliti 

Penelitian DIK Suplemen: I) pe
nelitian individual : a. dosen re-
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Secara sederhana kmnunikasi 
ilmiah (scientific communica
tion) artinya komunikasi yang 
berlangsung antara ilmuwan 
lpeneliti. Komunikasi ilmiah ada 
dna macam yaitu; l)komunikasi 
ilmiah informal: komunikasi se
sama ilmuwan I pene!iti dilaku
kan melalui media komunikasi 
yang bersifat informal (berbi
cara langsung, menulis surat, 
menelpon, menelgram, mengi
rim berita melalui mesin fax 
atau internet). 2) komunikasi il
miah formal: komunikasi mela
lui media formal. Yang disebut 
media formal dalam kalaugan 
ilmuwan ialah media yang diter
bitkan, lazimnya baku, majalah, 
prosiding, laporan penelitian, te
sis dan disertasi (Sulistyo
Basuki, 1997:6). 

Komunikasi ilmiah sangat pen
ling dan bermanfaat bagi se
orang ilmuwanlpene!iti karena 
akan menambah wawasannya, 
infonnasi yang diperoleh tetap 
mutald1ir dan akan menjadi m
ukan dan pengembangan bagi 
tulisan I kajian ilmiahnya yang 
barn. 

Da!am kerangka metode ilmiah 
dikenal langkah-langkah pene
muan ilmu pengetahuan yaitu; 
l) observasi (mengumpulkan se
mua informasi yang berkaitan), 
2) hipotesis (merumuskan suatu 
teori sementara untuk mencoba 
menjelaskan fukta-fa!cta), 3) eks
perimental (melakukan tes ter
kontro1 untuk menguji kebenar
au hipotesis kerjanya) dan 4) ke-

simpulan (merumuskan jawab
annya atas masalah). Fakta-fakta 
yang diperoleh lewat observasi 
dan eksperimen, harus dikomu
nikasikan kepada masyarakat 
ilmuwan (scientific community) 
lain diintegrasikan dalam struk
tur ilmu pengetahuan. Oleh ka
renanya John Gray dan Brian 
Perry barn-bam m1 mengi
ngatkan kita ba!1wa, "tanpa ko
munikasi ilmiah sains bukanlah 
sains" (Aditirto, 1997: 1-2). llmu 
tmnbuh berdasarkan ilmu yang 
ada, yang mempakan kumulasi 
ilmu dari ilmu sebelumnya. De
ngan demikian seorang ilmu
wanlpeneliti memiliki wawasan 
lebih luas i!mu yang telah di
rintis oleh ilmuwanlpeneliti lain 
sebelumnya dalam bentuk tulis
an, kemudian dibaca oleh ilmu .. 
wan/peneliti lainnya (Sulistyo
Basuki, !997: 14). 

Dalam konteks kegiatan pene
litian di lAIN Jakarta, adanya 
komunikasi ilmiah sesama pene
liti menghindari kemungkinan 
terjadi duplikasi judul penelitian 
dengan judu! lain yang telah ada 
dan membantu peneliti dalam 
mengumpulkan data, baik data 
primer atau . sekunder dan me
nyusun daftar pustaka awal yang 
relevan dengan judul penelitian. 

2. Peran Pustcu::awan Dalam 
Komunikasi Ilmiah 

Dalam konteks siklus transfer 
informasi digambarkan adanya 
proses penyebaran informasi 



tap, b. telah mengikuti pelatihan 
penelitian tingkat dasar atau te
lah berpangkat lektor muda atau 
telah menyelesaikan pendidikan 
S-2. 2) penelitian kolektif : a. 
jumlah tim peneliti maksimal 5 
orang, tetmasuk ketna tim, b. 
ketna tim disayaratkan dosen te
tap yang telab berpangkat lektor 
madya dan telab mengikuti lati
han penelitian tingkat Lanjutan, 
c. anggota tim peneliti terdiri 
atas dosen tetap. 
Penelitian DIP: l) penelitian in
dividual: a. dosen tetap, b. ber
pangkat Lektor Madya dan telah 
mengiknti pelatihan penelitian 
tingkat lanjutan atau telah me
nyelesaikan pendidikan S-2 atau 
pemah menjadi ketna tim atau 
menjadi tenaga peneliti indivi
dual DIK Suplemen, minimal 
tiga kali. 2) penelitian kolektif: 
a. jumlah tim peneliti ma.lcsimal 
7 orang, termasuk ketna tim, b. 
ketna tim disyaratkan dosen te
tap berpangkat Lektor dan telab 
mengikuti pelatihan penelitian 
tingkat lanjutan atau berpen
didikan S-3, c. anggota tim ter
diri atas dosen tetap berpangkat 
Lel;tor Muda dan telah mengi
knti pelatihan penelitian tingkat 
dasar atau berpendidikan S-2 
atau pernab menjadi peneliti 
individual DIK Suplemen. 

Penelitian hibah bersaing : sya
rat-syarat penelitian ini mengi
kuti ketentnan yang ditetapkan 
oleh lembaga yang berwenang 
/penyandang dana (fim Akade
mik, 2000:27-29). 
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e. Laporan Peoolitian Yang 
Telah Dihasilklm 

Sesuai data yang permlis terima 
dari Pusat Penelitian IAIN Ja
karta, penulis melihat babwa ke
giatan pene!itian telah dilakukan 
sejak 'tahnn I 960. Namnn data 
hasil penelitian yMg ada dimu-· 
lai sejak 'tahun 1983 hlngga se
knrang. Rentang waktu y:mg eu
lrup panjMg tersebut telah 
menghasilknn JclUian penelitian 
dalam berbagai. bidang yang di· 
bagi Ire dalam 5 &knltas ~ 
oorilwt: 
l. Fakultas Syariah: 51 lapoouJl 

penelitian, dengar~ 8 peneli
tian koleklif dan 43 peneli
tian individual 

2. Faknltas Tarbiyab: 73 !apor
an penelitian, dengan 23 pe
nelitian kolektif dlll"! 50 

3. Fakn!tas Umuluddin: la-
pol"ll!'l penelitian, denglm 3 
peneliti:m koiektif dan 96 
penelitian individual 

4. Faknltas Adab: 38 bporan 
penelitian, dengan 3!1 pene
litian individual. 

5. Faknltas Da'wah: 20 lapor· 
an penelitian, dengan 20 pe
nelitian individual 

Knjtmm~a Peneliii dan Pusta
kl:tWan 
a. Mengapa Hams Bekerja

s:u:na 

i. Pentingnya Komnnikasi 11-
miab 
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yang berlangsung terns menerus 
dan bersifat regeneratif melalui 
saluran-saluran formal. Kompo
nen-komponen siklus transfer 
ini adalab masyarakat pemakai 
(user community), pengarang, 
penerbit jasa primer dan pusat 
informasi (istilab generik untuk 
mewakili perpustakaan, pusat 
infomlliSi dan penerbit jasa se
kunder). 

Masyarakat pemakai adalab ke
lompok orang yang menjadi pe
makai informasi, mereka bisa 
peneliti, dosen, mabasiswa, pe
gawai pemerintab atau swasta, 
umum dan lain-lain. Mereka se
muartya membutuhkan dan me
manfaatkan pelbagai sumber 
dan bentuk informasi disampiug 
di antara mereka juga ada yang 
menjadi pencipta infommsi. lui 
berarti bahwa beberapa orang 
yang kegiatannya diperkirakan 
menarik atau penting bagi orang 
lain, menuangkan pengalaman, 
penelitian, atau pendapat mereka 
dalam semacam bentuk laporan. 
lnilah peran pengarang dalam 
siklus komunikasi. Tetapi kepe
ngarangan sendiri bukanlah 
suatu bentuk komunikasi, sebab 
karya seorang pengarang hanya 
akan mempunyai dampak kecil, 
atau tidak berdampak sama se
kali apabila karya itu belum di
perbanyak dan disebarluaskan 
lewat saluran-saluran formal, 
atau dengan perkataan lain di
terbitkan. lnilah p~f\lll penerbit 
primer dalani. siklus komunikasi. 
Sebuah terbitan primer dapat be
rupa bukn, jumal, laporru1 pene-

litian, disertasi, paten, dan lain 
sebagainya. Terbitan primer ke
mudian disebarluaskan lewat 
dua ja4Jr: L Langsung 
ke masyarakat pemakai yang 
melanggan atau membeli terbit
an primer, 2. Dengru1 cara tidak 
langsung lewat pusat informasi 
(perpustakaan!penerbit Jasa se
kunder). 

Pusat infonnasi, perpustakaan 
atau penerbit jasa sekunder me
mainkan peran yang sangat pen
ting dalam siklus transfer infor
masi. Lewat kebijakan penga
daan dan penyimpanan, perpus
takaan menciptakan suatu arsip 
permanen berisi hasil-hasil kar
ya berbagai bidang dan suatu 
koleksi rekaman informasi yang 
dapat diakscs oleh siapa saja 
yang membutuhkan. Perpus
talman juga melakukan fungsi 
penting yru1g lain dalam siklus 
ini, yaitu presentasi dan dise
minasi. Kegiatan ini merupa
kan suatu bentuk penyebaran 
sekunder dari terbitan dan in
formasi mengen:ai terbitan, men
cakup sirkulasi (peminjamru1) 
baban dru1 berbagai jenis jasa 
lain seperti jasa kesiagaan, jasa 
rujukan dan penelusuran lite
ratur (Aditirto, 1997: 1-3). 

Sementara itu pustakawan ada
lah orang yang bekcrja atau ber
gerak di bidang perpustakaan 
/ahli perpustakaan. Pustakawan 
adalah sebuah profesi karena 
menjadi pustakawan memer
lukan pendidikan atau latihan. 
Ciri-ciri dari sebuah profesi 
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adalah; adanya sebuah asosiasi, 
ter-apat pola pendidikan profesi 
yang jelas, adanya kode etik, 
berorientasi pada jasa dan a
danya tingkat kemandirian. Se
mua ciri tersebut ada dan me
lekat dalam dunia kepustaka
wanan (Sulistyo-Basuki. 1993 : 
148-150) 

Pustakawan yang bekerja da
!am sebuah perpustakaau 
tanggung jawab menjalanl.:::m 
fungsi perpustakaarmya. Mere
kalah orang yang akan membuat 
kebijakan dalam menata dan 
mengatur perpustakaan. Semua 
kebijakan apapun yang dibuat 
tidak lain hanyalab untnk ke
butuhau semua pemakai ter
masuk di dalamnya peneliti 
(user orien-ed). 

Ban yak jasa perpustakaan yang 
berguna bagi peneliti, jasa terse
but tidak saja menyangkut infor
masi yang berhubuugan dengan 
bidang yang diteliti namun seka
ligus memperolehnya dalam 
waktn yang cepat. Beberapa jasa 
perpustakaan misalnya; a) pe
nyebaran informasi terpilih., jasa 
ini memberikan kepada pemakai 
atau kelompok pemakai acuan 
dari dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan bidang 
yang diminati. Tujuan dari jasa 
ini adalah menghindarkan pema
kai/peneliti dari kehamsan untnk 
membaca seeara keselnmhan 
buletin abstrak yang tentunya 
sangat panjang atau memilih 
sendiri informasi I dokumen 

yang menjadi minatnya, b) jasa 
informasi kilat, jasa ini diran
cang untnk memberitahu pema
kai informasi barn apa sajakah 
yang bam diterima atau diper
oleh perpustakaan terutama pacta 
unit bidang snbyek. Pnstakawan 
menerbitkan terbitarmya tnenu
rut waktn tertentn, misal
uya l minggu atan 2 miuggu 
setiap bulan. Tujnan dari jasa ini 

mengantisipasi ke
lmtuhan secam klmsns 
cara mcnarik perhatian pe:i'nakai 
ke perkembangan bam serta me
ngusahakan pcmakai I .pe:nell:ti 
untuk mengikuti apa yang tcr·~ 

jadi bidangnya atau yang 
sedang diteliti, c) tinjauan 
ini adalah bentnk penyebaran in·~ 
formasi yang selektif dnri do
kumen-dokumen primer yang 
dipakai seeara luas dan 
ekonornis un;tuk 121.n m
formasi mutakhir. Pusinkawan 
memilih dari artikel-artike! ko
ran atau membuat ringkasan 
yang kemudian disusunnya me
nurut tema sehingga dapat dija
dikan seperti buletin untnk disir· 
kulasikan, dan d) Press Cuttings, 
istilah ini adalah digunakan un
tnk penyebaran terbitan berkala 
(misal: majalah atau jumal il
miah) yang terseleksi. Pustaka
wan mengumpu lkan artikel ten
tang subyek tertentn atau seri 
subyek-subyek tertentn yang 
biasanya agal< khnsus yang di
ambil dari berrnaeam-macam 
terbitan berkala, hasilnya dapat 
diedarkan seperti terbitan ber
kala atau dapat dibuat bcrseri 
(Snlistyo-Basuki, 1992: 169). 
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Dengan demikian pustakawan 
memainkan peran yang sangat 
penting dengan menciptakan 
suasana yang kondusif dalam 
komunikasi ilmiah. Pustakawan 
dapat menjembatani komunikasi 
ilmiah sesama peneliti. 

b. Dapatkah Keijasa Tersebut 
Dilakukan di lAIN Jakarta 

Untuk menguji apakah keija
sama antara peneliti dan pusta
kawan dalam kegiatan penelitian 
dapat dilaksanakan atau tidak, 
tentu tidak lepas dari berbagai 
faktor. Faktor tersebut mempe
ngaruhi kemungkinan keberha
silan atau kegagalan suatu kerja
sama yang akan dilakukan. Fak
tor yang dimaksud adalah faktor 
pendukung yang akan menun
jang keberhasilan kerjasama dan 
faktor penghambat yaitu hal-hal 
yang menjadi kendala atau 
penghambat kerjasama. 

I. Faktor Pendukung 

Perkembangan perpustakaan 
lAIN Jakarta dari tahun ke tahun 
mengalami kemajuan, walaupun 
bisa dikatakan bahwa kemajuan 
tersebut berjalan lamban. Na
mun sejak adanya program ker
jasama antara Departemen Aga
ma dengan McGill University 
Kanada khususnya dalam me
ningkatkan sumberdaya manu
sia di selumh perpustakaan 
lAIN di Indonesia, mempakau 
pendorong kemajuan Perpus
takaan lAIN Jakarta. Hasil dari 
kerjasama tersebut menelorkau 

puluhan sarjana perpustakaau 
yang sekarang bekerja di lAIN 
dan STAIN seluruh Indonesia. 

Saat ini jumlah pustakawan di 
Perpustakaau lAIN Jakarta me
ningkat dari 21 orang menjadi 
31 orang. Penambahan ini seka
lipun secara administratif mere
ka belum disebut pustakawan 
namun Jatar belakang pendi
dikan semuanya adalah alumni 
lulu san S I Jurusan llmu Perpus
takaan Fakultas Sastra Univer
sitas Indonesia dan I orang 
Master Perpustakaau dari Uni
vesitas temama di Malaysia. 

Hal lain yang merupakau pendu
kung adanya kerjasama adalah 
meningkatnya perhatian lemba
ga induk Perpustal<aau lAIN 
Jakar~ walaupun perhatian ter
sebut dirasakan belum seratus 
persen terealisir dalam mengem
baugkan perpustakaau. Paling 
tidak adanya permintaau lAIN 
Jakarta sebagai lembaga induk 
perpustakaan untuk membuat 
konsep program kerja perpus
takaan 5 tahun mendatang meru
pakan benih-benih kemajuan: 

Dalam Rencaua Induk Pengem
bangan lAIN Syarif Hidayatul
lah Jakarta tahun 1999/2000-
2003/2004 dinyatakan bahwa li
ma tahun mendatang lAIN Ja
karta akan mengembaugkau tiga 
jenis perpustakaan, yaitu : Per
pustakaan Institut sebagai Re
search Library, Perpustakaan 
Fakultas sebagai Working 
Library dan Perpustakaan Pasca-



Artikel: KeryGsama Penelitian dan Perpustakaan ... ..................... . 17 

sarjana sebagai Special Library 
(DEPAG, 1999:60). 

2. Faktor Penghambat 

Disamping faktor pendukung se
bagaimana dikemukakan di atas, 
namun disana juga terbentang 
Iebar persoalan-persoalan yang 
menjadi hambatan terwujudnya 
kerjasanm antam peneliti dan 
pustakawan dalam kegiatan pe
nelitian di lAIN Jakarta. Hal ter
sebut adalah lemahnya koleksi 
Perpustakaan lAIN Jakarta baik 
knalitas maupun kuantitas, ko
leksi yang kurang terorganisir 
dengan baik, knrangnya sumber 
daya mannsia, kurangnya samna 
dan prasarana, jenis layanan per
pustakaan yang terbatas, mi
nimnya alokasi dana dan tidal< 
jelas, sistem otomasi yang macet 
serta hambatan lainnya yang 
bersifat strukturall birokratis. 

Kenyataan tersebut menyebab
kan perpustakaan lAIN Jakarta 
belum maksimal sebagai unit 
penyedia informasi bagi peneliti. 
Hal ini menyulitkan bagi pus
takawan untuk membantu pene
liti dalam mencari bahan-bal1an 
atau rujukan- mjukan yang rele
van dengan bidang yang diteliti
nya. 

Hambatan lainnya adalah ham
batan klasik yaitu minimnya da
na penelitian, kenyataan m1 

membuat peneliti kesulitan un
tuk melakukan penelitian secara 
maksimal. Deugau dana yang 
pas-pasan akhimya membuat 

basil penelitiannya knrang ber
kualitas. 

3. Upaya Mencari Solusi 

Dari kenyataan obyektif seba
gaimana digambarkan di atas 
mengenai dapat tidaknya ker
jasama dilaknkan oleh peneliti 
dan pustakawan. Sebenamya ba
nyak hal yang dapat dilaknkan 
pustakawan nntuk membantu 
peneliti. Sekalipun dikatakan 
bahwa perpnstal<aan lAIN Ja
karta belum maksimal membe
rikan keperluan peneliti, namun 
pustalmwan dapat melaknkan
nya dengan menghidupkan ker
jasal11a antar perpustakaan lAIN 
atau dengan perguman tinggi 
umum di Indonesia. 

lAIN Jakarta yang berlokasi di 
ibukota Jakarta, memungkinkan 
pustakawan untuk akses infor
masi ke Pusat Doknmentasi dan 
Informasi llmiah Lembaga llmu 
Pengetahuan Indonesia (PDII
LIPI), PerpustaJ,aan Nasional RI 
atau perpustakaan-perpustakaan 
perguman tinggi temama di 
Jakarta misalnya UPT Perpus
takaan Universitas Indonesia 
dan lainnya. Untuk akses infor
masi melalui internet, saat ini di 
Jakarta telah banyak bennun
culan Wamet-Wamet (Warung 
Internet). 

Konsekwensi Adanya Kerja
sama 

Apabila kita meyakini bahwa 
kerjasama antara peneliti dan 
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pustakawan dapat dilakukan da
lam menunjang keberhasilan ke
giatan penelitian di IAIN Jakarta 
sudab barang tentu ada kon
sekuensinya. Konsekuensi ini 
tentunya menjadi baban pemi
kiran dan pertimbangan kbu
susnya bagi Pusat Penelitian 
IAIN Jakarta sebagai pelaksana 
kegiatan penelitian dan umum
nya bagi IAIN Jakarta. Kon
sekuensi tersebut adalab : 

l. Perubaban Kebijakan 

Mengingat peran penting yang 
diberikan pustakawan dalam ke
giatan penelitian maka perlu di
pertimbangkan untuk melibat
kan pustakawan dalam kegiatan 
penelitian. Keterlibatan pustaka
wan dapat dilakukan baik untuk 
penelitian DIK Suplemen mau
pun penelitian DIP baik dalam 
penelitian individual ataupun 
penelitian kolektif. Misalnya, 
untuk penelitian DIK Suplemen 
disertakan seorang pustakawan 
dengan pendidikan minimal S l 
ilmu perpnstakaan dan untuk pe
nelitian DIP didampingi seorang 
pustakawan dengan pendidikan 
minimal S2 ilmu perpustakaan. 

2. Dana Penelitian 

Keterlibatan pustakawan dalam 
kegiatan penelitian yang men
dampingi peneliti dipastikan 
membntubkan dana dan sebagai 
penghargaan akan profesi pus
takawan. Alokasi dana ini bisa 
saja dengan menambah dana 
penelitian baik dalam penelitian 

DIK Suplemen maupun pene
litian DIP. Besar dan kecilnya 
dana ini tentunya sesuai dengan 
kemampuan badan yang mem
biayai penelitian. 

Penutup 

Selama ini di masyarakat masih 
terdapat gan1bara.n miring akan 
profesi pustakawan tidak terke
cuali pada masyarakat pergn
ruan tinggi. Penghargaan masya
rakat terhadap profesi pusta
kawan sangat kecil dibandi.ng 
dengan dokter, dosen, ekonom, 
arsitek dan lain.nya. Pustakawan 
masih dianggap sebagai "pen
jaga buku" dan di beberapa per
pustakaan orang yang bekerja di 
perpustakaan merupakan orang
orang "buangan". 

Peran penting pustakawan be
lum banyak dipabami oleh ma
syarakat, sehingga penghargaan 
masyarakat masih terlalu rendab 
terhadap pro-esi ini. Oleh karena 
itu, pustakawan perlu diberda
yakan agar pengabdian mereka 
dirasakan manfaatnya oleh ma
syarakat. 

Tulisan ini barn mengnngkap 
hal-hal umum, masih banyak hal 
yang perlu dikaj i lebih dalam 
lagi menyangkut tugas dan 
peran pustakawan dalam pe
ngembangan sains dan tekno
logi. Apa yang dikemukakan da
lam tulisan ini merupakan usul
an atau sumbangan pemikiran 
bagi pelaksanaan penelitian di 
lAIN Jakarta. Keputusan apapun 
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terpulang kepada pembuat kebi
jakan. 
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